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ABSTRAK 
Saat ini sangat gencar dibicarakan adalah kekerasan yang dilakukan oleh gerakan terorisme di belahan 
dunia, termasuk juga di Indonesia, pemahaman radikal seperti itu bisa saja akan berkembang dan terjadi di 
Indonesia jika para pemuda, tokoh agama, serta masyarakat dan seluruh lapisan warga Negara Indonesia 
tidak bisa mencegah pemahaman seperti itu berkembang. Jadi menanamkan pemahaman tentang bela 
bangsa dan kesadaran terhadap bahaya paham radikalisme dan terorisme sangat penting dilakukan sejak 
dini, agar bisa mencegah penyebarluasannya. 
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana mewujudkan Provinsi Kalimantan Timur 
“bebas” dari terorisme, dengan salah satu bentuk pencegahan  berbasis pendekatan Kearifan Lokal menuju 
Kalimantan Timur yang  Aman, Damai, dan Sejahtera berdasarkan Pancasila. 
Metode penelitian yang dipakai oleh penulis adalah menggunakan penyajian kajian pustaka secara 
deskriptif dengan analisis selain berbentuk deskripsi juga disertai penjelasan tentang perbedaan dan 
persamaannya. Dengan demikian, kajian pustaka menunjukkan di mana posisi penulis dalam kaitannya 
dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan, apakah menolak, mengkritik, menerima, dan atau yang 
lainnya. 
Adanya kearifan lokal sebagai sentra hukum budaya dalam kehidupan warga, antara lain mengandung nilai-
nilai kerukunan sesama manusia, tercermin dari petuah orang-orang tua, nenek moyang kita yang 
tersosialisasi pada warga masyarakat masing-masing, khususnya yang ada di Kalimantan Timur untuk 
mendukung kebudayaan. 
Kata kunci: Pencegahan, legislasi, dan lain-lain (lihat contoh dipisahkan dengan koma) 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Pengaruh kemajuan modern era globalisasi dan teknologi informasi secara pelan namun pasti 
mempengaruhi perubahan organisasi sosial masyarakat. Hal ini ditandai antara lain: (1) Organisasi tradisional 
masyarakat, sebagai modal sosial (kearifan lokal) secara pelan namun pasti terancam hilang dari kehidupan 
masyarakat ; (2) Lembaga adat, kelompok yasinan, lumbung paceklik, perkumpulan pengairan sawah, gotong 
royong dan lainnya semakin tidak terdengar lagi keberadaannya; (3) Lembaga tradisional tersebut secara 
pelan namun pasti telah  berganti ke organisasi modern yang lebih profit oriented, kepentingan individu dan 
kelompok tertentu; (4) Kepentingan emosional dan sosial berubah menjadi kepentingan ekonomi. 
Sebagai bangsa yang memiliki Khazanah keluhuran Pancasila dengan Budaya Bhineka Tunggal Ika serta 
local wisdom yang fleksibel dan akomodatif mestinya bisa menciptakan suasana yang harmonis, mampu 
untuk mereduksi segala bentuk kekerasan dan potensi konflik, sehingga national interest kita sebagai suatu 
bangsa tetap terjaga keberadaannya. Tak dapat dipungkiri bahwa berbagai kejahatan di dunia dewasa ini 
sangat terkait dengan ketamakan dan kerakusan yang pada akhirnya dengan sangat gampang 
menyalahgunakan kuasa yang diberikan Tuhan demi kepuasan segelintir orang atau kelompok tertentu. Saat 
ini sangat gencar dibicarakan adalah kekerasan yang dilakukan oleh ISIS di belahan dunia, termasuk juga di 
Indonesia, pemahaman radikal seperti itu bisa saja akan berkembang dan terjadi di Indonesia jika para 
pemuda, tokoh agama, serta masyarakat dan seluruh lapisan warga Negara Indonesia tidak bisa mencegah 
pemahaman seperti itu berkembang. Jadi menanamkan pemahaman tentang bela bangsa dan kesadaran 
terhadap bahaya paham radikalisme dan terorisme sangat penting dilakukan sejak dini, agar bisa mencegah 
peyebarluasannya. 
Dalam kerangka mencegah pengaruh radikal dan terorisme ini, para tokoh agama dan lintas tokoh lainnya 
tidak boleh tinggal diam dan bersikap netral tetapi harus ada sebuah bentuk keberpihakan terhadap realitas 
kehidupan. Untuk melawan radikalisme dan terorisme sebagai suatu kekuatan yang membahayakan 
kehidupan masyarakat internasional, nasional maupun lokal maka komunitas agama-agama bersama tokoh 
agama dan lintas tokoh lainnya tak akan pernah mengambil alih tugas institusi kenegaraan tetapi para tokoh 
 agama, tokoh masyarakat, tokoh budaya, tokoh adat, tokoh wanita, tokoh pemuda serta dan komunitas 
agama-agama memiliki:  
1. Sikap interdependent, solidaritas dan emphati, serta bersatu untuk membentuk moral force yang pada 
gilirannya mampu menentang kecendrungan para pemimpin politik dunia untuk memanipulasi agama 
demi keuntungan mereka. 
2. Para tokoh agama dan lintas tokoh lainnya serta komunitas agama-agama harus memiliki tekad 
(commitment) untuk memasuki sejarah baru dalam konteks suatu perubahan yang lebih substantif dan 
fungsional untuk menjawab berbagai tantangan paradoksal yang dihadapinya secara perenial terutama 
pada era reformasi dan globalisasi sekarang ini.  
3. Para tokoh agama dan lintas tokoh lainnya harus memiliki prakarsa untuk membangun komunitas-
komunitas basis yang kuat yang terdiri dari berbagai pemeluk agama yang berbeda tetapi saling 
percaya, kekuatan komunitas ini untuk mengantisipasi kekerasan baik dari dalam tetapi terutama dari 
luar lingkungan komunitas itu.  
4. Tokoh agama dan lintas tokoh dan lintas serta komunitas agama-agama mendorong reformasi di 
bidang ekonomi, sehingga ekonomi Indonesia betul menjadi ekonomi kerakyatan yang  diarahkan 
pada sebuah sistem ekonomi yang berkeadilan serta pertumbuhannya ditopang oleh stabilitas politik 
yang menunjang pemerataan dan bernilai tambah (baik kuantitas maupun kualitas).  
5. Tokoh agama dan lintas tokoh lainnya serta komunitas agama-agama mendorong untuk 
memberlakukan secara baik Good Governance (kepemerintahan yang baik) agar penyelenggaraan 
manajemen pembangunan tetap solid dan dilaksanakan secara bertanggung jawab, sejalan dengan 
domokrasi  dan pasar yang efisien, sehingga terhindarlah salah alokasi dana langkah dan pencegahan 
korupsi baik secara politik maupun administratif. 
Jika beberapa hal tersebut di atas dibiarkan dan tidak berfungsi dengan baik dalam kehidupan beragama 
dan kehidupan sosial lainnya, maka akan melemahkan beberapa sendi-sendi antara lain: (1) Melemahnya 
perekat tali silaturrahmi ; (2) Melemahnya perekat rasa kebangsaan; (3) Melemahnya saling percaya/ trust 
dan low emforcemen ; dan (4) Melemahnya modal sosial berbasis kearifan lokal. 
Salah satu instrumen untuk mengurangi atau meminimize permasalahan tersebut di atas dalam kerangka 
pikir (Logical Construct) untuk kegiatan pencegahan radikalisme dan rerorisme adalah memposisikan atau 
memberdayakan kembali NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL (Local Wisdom) untuk keserasian dan 
keharmonisan sosial, menuju masyarakat yang aman dan damai. Bersama cegah terorisme di Indonesia. 
 
II. PERMASALAHAN  
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana mewujudkan Provinsi Kalimantan Timur 
“bebas” dari terorisme?  
 
III.METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelelitian yang dipakai oleh penulis adalah menggunakan penyajian kajian pustaka secara 
deskriptif dengan analisis selain berbentuk deskripsi juga disertai penjelasan tentang perbedaan dan 
persamaannya. Dengan demikian, kajian pustaka menunjukkan di mana posisi penulis dalam kaitannya 
dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan, apakah menolak, mengkritik, menerima, dan atau yang 
lainnya (Bungin, 2008 : 68). 
 
IV. PEMBAHASAN 
Kearifan lokal adalah kematangan masyarakat di tingkat komunitas lokal yang tercermin dalam sikap, 
perilaku, cara pandang masyarakat yang kondusif di dalam mengembangkan potensi dan sumber lokal 
(materil maupun non materil) yang dapat dijadikan sebagai kekuatan di dalam mewujudkan perubahan ke 
araah yang lebih baik atau positif. 
Integrasi sosial adalah kualitas dan intensitas hubungan sosial antara individu, kelompok dan atau 
komunitas masyarakat atas dasar keserasian, keharmonisan, keselarasan dan keseimbangan sehingga 
menciptakan suasana kehidupan sosial yang damai, saling percaya, solidaritas, dan setia lawan dalam 
kemajemukan. 
a. Keserasian sosial menurut Umar Kayam (2000 : 46) adalah keselarasan dan kebersamaan:  
b. Keselarasan yang tercipta haruslah merupakan keselarasan yang membawa kemakmuran dan 
kesejahteraan. 
c. Manusia belajar untuk menenggang (tenggang rasa) dan bersikap toleran terhadap orang lain.  
d. Manusia belajar memahami suatu keajegan pola kerjasama yang terdapat dalam hubungan antar 
anggota masyarakat.  
e. Keselarasan merupakan suatu filsafat yang menjadi panduan hidup masyarakat.  
f. Keselarasan dipandang sebagai syarat untuk hidup tenang dalam hidup bermasyarakat. 
 g. Usaha menjaga keselarasan terjabarkan dalam sistem nilai yang menekankan pada hubungan yang 
sejauh mungkin menghindari konflik, untuk mau terus dalam kebersamaan dan saling membantu 
dalam pekerjaan.   
Rohnya adalah bahwa keserasian sosial adalah suatu masyarakat yang terintegrasi (menyatu) dimana 
semua unsur masyarakat berpartisipasi dalam kehidupan sosial sesuai dengan bakat dan minatnya (Cottrell, 
2004 : 56)  
Alasan-alasan yang melandasi orang untuk hidup selaras dan harmonis secara sosial: 
a. Keserasian sebagai sesuatu yang menyenangkan.  
b. Keserasian sebagai sesuatu yang bermanfaat dan menimbulkan penghargaan.  
c. Keserasian sebagai suatu kewajiban moral (sosial dan atau agama).  
d. Keserasian sebagai syarat untuk dihormati oleh orang lain. 
Aspek-aspek proses terciptanya keserasian sosial: 
a. Anggota-anggota masyarakat (perlu) memahami norma-norma dasar di masyarakat. 
b. Anggota-anggota masyarakat memahami ketrampilan-ketrampilan yang dipersyaratkan oleh budaya 
yang berlaku di masyarakat.  
c. Anggota-anggota masyarakat memahami aspirasi (harapan) yang dapat diterima oleh masyarakat.  
d. Anggota-anggota masyarakat memahami dan melakukan peran-peran yang tepat sesuai dengan 
tuntutan masyarakat.  
Faktor-faktor yang mendukung terciptanya keserasian sosial : 
a. Warga masyarakat memiliki komitmen untuk bertindak efektif. 
b. Warga masyarakat memiliki visi yang mencakup semua sektor dan menekankan pada saling 
keterkaitan antar sektor kehidupan.  
c. Tersedianya kesempatan bagi semua lapisan masyarakat untuk menyampaikan perspektifnya dan 
harapan-harapannya.  
d. Terciptanya saluran-saluran yang konstruktif untuk menyelesaikan konflik secara sukses. 
e. Dikembangkannya sistem dan mekanisme untuk memfasilitasi interaksi dan pertukaran-pertukaran. 
f. Dikembangkannya saluran-saluran yang terbuka bagi komunikasi antar semua unsur masyarakat. 
g. Dapat mengelola hubungan dengan masyarakat luar.  
Dari aspek keetnisan, antara lain tercermin dari: kegotong royongan antar warga dalam memecahkan 
masalah suka dan duka, korporasi kegiatan ekonomi, kelestarian lingkungan dan hak ulayat, keamanan dari 
gangguan luar. 
Adanya kearifan lokal sebagai sentra nilai dan norma kehidupan warga, antara lain mengandung nilai-
nilai kerukunan sesama manusia, tercermin dari petuah orang-orang tua, nenek moyang kita yang 
tersosialisasi pada warga masyarakat masing-masing, khususnya yang ada di Kalimantan Timur untuk 
mendukung kebudayaan antara lain : 
1. Erau. Etnis Kutai. Erau merupakan proses integrasi  dan penyatuan antara Sultan sebagai Raja dengan 
rakyat sebagai pengabdi, atau kebersamaan antara raja dengan rakyat membangun dan memelihara 
kerajaan Kutai. 
2. Dayak Bahau. Murip ngenai (makmur sejahtera bersama), te ang hray (tinggal diatara bersama, 
kompetesi yang sehat). 
3. Lain lubuk lain ikannya, dimana bumi dipijak di situ langit dijunjung. Berat sama dipikul ringan sama 
dijinjing  hal ini menekankan bahwa pembangun kehidupan dari nilai-nilai norma serta 
keorganisasian yang serasi dengan budaya budaya setempat dan hidup bersama rukun dan damai. 
4. Kayuh baimbai (bekerja sama) untuk mencapai tujuan bersama. 
5. Gawi sabumi (gotong royong) menyelesaikan suatu pekerjaan. 
6. Basusun sirih (keutuhan, persatuan dan kesatuan) 
7. Menyisir sisi tapih (intropeksi diri)  
8. Suku Dayak di Kaltim. Simpukng yaitu kearifan lokal untuk melestarikan hutan. Sistem ini bisa 
membawa keuntungan  secara ekonomis sekaligus melestarikan sumber daya hutan. 
9. Bahasa Dayak Wehea. Keldung Laas Wehea Long Metgueen. Sebuah aturan  dan pemanfaatan 
terbatas hutan Wehea. Ladjie Taq kepala adat suku Wehea bersama dengan beberapa tokoh adat 
menerapkan aturan sejak tahun 2005. Hutan dengan luas 38.000 hektare yang terletak di Muara 
Wahau Kutai Timur telah menjadi kawasan hutan lindung yang dijaga secara adat oleh masyarakat 
Dayak Wehea. 
10. Warga Dayat Tonyooi dan Benuaq di Kutai Barat, mereka mempunyai “LEMBO”. Merupakan 
sebidang tanah yang luas yang bervariasi macam-macam tanaman, pepohonan berjenis buah-buahan 
lembo. Biji-bijian yang ditanam oleh nenek moyang kemudian tumbuh menjadi pepohonan sehingga 
bisa dimanfaatkan oleh anak cucu, generasi yang akan datang di kemudian hari. 
11. Aruh (berasal dari Dayak Meratus). ARUH adalah menciptakan hubungan, tata cara tertentu untuk 
mencapai keseimbangan hidup dalam interaksi manusian dengan alam. 
 12. Bapatut (Bahasa Banjar), rekonsiliasi atau islah, yaitu  bermusyawarah untuk mencapai kata mufakat, 
berdamai untuk menyelesaikan masalah perkelahian, konflik dengan menghadirkan kedua belah pihak 
yang bertikai dihadiri oleh tokoh-tokoh masyarakat. 
Dalam penelitian ini pun kami juga memandang dari aspek kebijakan dan hukum sebagai berikut: 
1. Perlunya inisiasi dan fasilitasi upaya advokasi  ke arah lahirnya  :  
a. Policy pemerintah daerah melalui Perda untuk mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal. 
b. Perda Kearifan Lokal untuk Keserasian Sosial. Sebagaimana sudah dilakukan Kota Manado, 
Maluku dan lainnya. 
2. Perlunya alokasi dana khusus melalui APBN dan APBD untuk program Keserasian Sosial Berbasis 
Kearifan Lokal.  
3. Perlunya Capacity Building : untuk masyarakat lokal dan fasilitator komunitas lokal: formal (aparat 
birokrasi lokal) dan informal (tokoh agama, adat, dst). 
4. Perlunya Institutional building dan networking untuk: birokrasi lokal dan institusi masyarakat untuk 
mendukung keserasian sosial berbasis kearifan lokal. 
5. Strategi Penguatan Kelembagaan kearifan lokal dilakukan dengan melakukan Inventarisasi, Pemetaan 
potensi, Sosialisasi,Kodifikasi dan pengembangan jaringan Kearifan Lokal; selanjutnya menjadi 
muatan dalam RPJMN/RPJMD. 
6. Mendorong adanya program CSR (corporate social responsibility) Dunia Usaha yang menampung 
nilai-nilai kearifan lokal dalam program pemberdayaannya. 
 
V. KESIMPULAN 
Salah satu dampak sosial kemajuan modern era globalisasi dan teknologi informasi secara pelan namun 
pasti telah mempengaruhi perubahan organisasi sosial dan ketahanan masyarakat. Hal ini ditandai antara lain:  
organisasi tradisional masyarakat, sebagai modal sosial (kearifan lokal) secara pelan namun pasti terancam 
hilang dari kehidupan masyarakat. Lembaga tradisional tersebut secara pelan namun pasti telah  berganti ke 
organisasi modern yang lebih profit oriented, kepentingan individu dan kelompok tertentu. Kepentingan 
emosional dan sosial berubah menjadi kepentingan ekonomi. 
Dalam ranah provinsi Kalimantan Timur perlunya pembentukan forum komunikasi kearifan lokal pada  
tingkat nasional, sedangkan pada tingkat daerah disesuaikan dengan kondisi lokal masing-masing. 
Pemberdayaan kearian lokal yang berkelanjutan oleh Dinas Sosial Provinsi dan Kabupaten dan Kota se-
Kalimantan Timur. Pembentukan Forum Lintas Etnis, Forum Pemuda Lintas Agama, Pelestarian Benda-
Benda Budaya perlu dibangun dan dipelihara, serta kerjasama FKUB dgn Kerukunan Sosial. Pembentukan 
lembaga Pusat Pengkajian Kearifan Lokal Kalimantan Timur, yang berada di bawah Dinas Sosial Provinsi 
Kalimantan Timur. 
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